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Abstract

Critical thinking skills (CTS) is the skill that students require to possess in the 21st century. Research
related to students' CTS in Indonesia discusses how students' CTS, including discussing the factors that
affect students' CTS. One of the factors that affect students’ CTS is self-efficacy. This study will assess the
literature using a systematic literature review on whether self-efficacy influences students’ CTS. The
literature criteria used in this study are the literature in the form of journal articles or conference
proceedings indexed by Scopus, Sinta, or Google Scholar with a maximum publication year of the last five
years (2017-2021). The purpose of this study is to identify, assess, and make conclusions on the results of
research that is relevant to the influence of self-efficacy toward students' CTS in mathematics. Based on
the data analysis from the kinds of literature that have met the criteria and through the stage of quality
assessment, self-efficacy influences students’ CTS in mathematics. Doing this research can provide
information about the influence of self-efficacy on the students' CTS and opportunities for research related
to self-efficacy and CTS.
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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis atau critical thiking skills (CTS) adalah salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa pada abad 21. Penelitian terkait CTS siswa di Indonesia membahas terkait bagaimana CTS
siswa, termasuk membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi CTS siswa, salah satunya pengaruh
dari efikasi diri siswa. Penelitian ini akan mengkaji secara literatur dengan menggunakan systematic
literature review terkait apakah efikasi diri mempengaruhi CTS siswa. Kriteria literatur yang digunakan
pada penelitian ini yaitu berupa artikel jurnal atau prosiding konferensi yang terindeks Scopus, Sinta, atau
Google Scholar dengan tahun publikasi maksimal 5 tahun terakhir (tahun 2017-2021). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi, mengkaji, serta membuat kesimpulan dari literatur yang relevan dengan
pengaruh efikasi diri terhadap CTS siswa pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil analisis
data dari literatur yang menjadi data penelitian, efikasi diri mempengaruhi CTS siswa pada mata pelajaran
matematika. Dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan informasi terkait pengaruh efikasi diri
terhadap CTS siswa serta peluang untuk melakukan penelitian terkait efikasi diri dan CTS.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kemampuan Berpikir Kritis, Matematika, Systematic Literature Review

1. PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir merupakan salah satu kompetensi yang sebaiknya dimiliki oleh siswa
di abad 21 ini. Pada abad 21 ini, ada empat jenis kompetensi yang wajib dimiliki oleh siswa.
Adapun keempat kompetensi tersebut adalah kreativitas (creativity), kemampuan berpikir secara
kritis dan juga menyelesaikan masalah (critical thinking and problem solving), kemampuan untuk
bekerja sama (ability to work collaboratively), dan kemampuan berkomunikasi (communication
skills) [1]. Keempat kompetensi tersebut penting dimiliki oleh siswa sebagai bekal dalam
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menghadapi dunia yang terus mengalami perubahan. Kemampuan yang dianggap penting untuk
dimiliki oleh siswa, untuk menghadapi dunia yang terus mengalami perubahan adalah kemampuan
yang bisa digunakan untuk membantu siswa dalam membuat keputusan untuk dirinya sendiri,
maupun untuk lingkungannya [2]. Kemampuan yang dapat membantu siswa untuk membuat
keputusan yaitu kemampuan berpikir Kkritis atau critical thinking skills (CTS) [3].

CTS adalah suatu keterampilan yang cenderung mempertimbangkan dengan cermat masalah
yang dihadapi berdasarkan pengalaman ataupun pengetahuan yang dimiliki [3]. CTS merupakan
kemampuan yang penting karena kemampuan ini diperlukan sebagai dasar pada pengambilan
keputusan [3]. Terutama di era revolusi industri 4.0 saat ini, CTS sangat dibutuhkan dalam semua
aspek kehidupan. CTS juga penting untuk siswa karena CTS dapat memudahkan siswa untuk
mempelajari suatu materi, serta membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi [2]. Penelitian terkait CTS sudah banyak dilakukan, termasuk di Indonesia. Namun, hasil
penelitian terkait CTS siswa, masih menunjukkan rendahnya CTS siswa di Indonesia [4], [5], [6],
[7].

Penelitian yang dilakukan di Indonesia terkait CTS kebanyakan berfokus pada bagaimana
CTS siswa, baik itu berupa penelitian analisis CTS [8], [9], [10], maupun berupa penelitian
eksperimen untuk mengetahui bagaimana CTS siswa setelah diberikan treatment atau suatu
perlakuan [11], [12], [13]. Penelitian terkait faktor yang mempengaruhi CTS siswa terbilang masih
jarang dilakukan khususnya pada mata pelajaran matematika. Walaupun demikian sudah ada
beberapa penelitian yang membahas tentang faktor yang mempengaruhi CTS siswa, diantaranya
adalah pengaruh dari self-efficacy atau efikasi diri.

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang pada kemampuan yang dimilikinya dapat
mencapai hasil yang diharapkan [14], termasuk mengacu pada sejauh mana siswa memiliki
keyakinan pada kemampuannya untuk berhasil dalam mengerjakan tugas sekolah. Efikasi diri
menentukan bagaimana seseorang berpikir, berprilaku, serta membuat rencana untuk
menghasilkan suatu pencapaian. Selain itu, efikasi diri dalam matematika mempengaruhi kinerja
siswa [15] dan penentu pilihan karir siswa di masa depan [14]. Siswa dengan efikasi diri pada
matematika yang rendah, kebanyakan tidak mengejar karir yang berhubungan dengan matematika
karena mereka merasa tidak kompeten dalam metematika [16]. Padahal, di zaman yang semakin
berkembang ini banyak pekerjaan yang berhubungan dan membutuhkan matematika. Hal ini
berarti, efikasi diri dalam matematika sangat penting.

Selanjutnya, dari hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa siswa dengan efikasi diri yang

tinggi menunjukkan usaha yang juga lebih tinggi, percaya dapat berhasil [17], [18] dan tidak
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mudah menyerah untuk mengerjakan tugas yang lebih sulit. Beberapa penelitian terdahulu juga
banyak yang membahas terkait pengaruh efikasi diri terhadap CTS siswa. Dengan
mempertimbangkan penelitian terdahulu terkait pengaruh efikasi diri terhadap CTS siswa, maka
pada penelitian ini akan dikaji secara literatur dengan menggunakan systematic literature review
terkait apakah efikasi diri mempengaruhi CTS siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi, mengkaji, serta membuat kesimpulan terkait keseluruhan dari hasil penelitian
yang berkaitan dengan pengaruh efikasi diri terhadap CTS siswa pada matematika. Dengan
dilakukannya penelitian ini dapat memberikan informasi terkait pengaruh efikasi diri terhadap

CTS siswa, serta peluang untuk melakukan penelitian terkait efikasi diri dan CTS.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang meneliti tentang
pengaruh efikasi diri terhadap CTS siswa pada matematika dengan menggunakan Systematic
Literature Review (SLR). SLR adalah metode penelitian untuk mengumpulkan dan mengevaluasi
hasil penelitian terkait topik yang akan menjadi topik penelitian. Penelitian SLR bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengkaji, serta membuat kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yang
berkaitan dengan topik penelitian [19].
2.1 Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian disusun berdasarkan pada kebutuhan topik penelitian. Adapun yang
menjadi pertanyaan penelitian pada penelitian ini yaitu: apakah efikasi diri berpengaruh terhadap
CTS siswa?
2.2 Proses Pencarian

Proses pencarian dilakukan untuk mendapatkan sumber-sumber primer yang relevan untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Proses pencarian dilakukan dengan menjelajahi mesin pencari
Google Scholar. Google Scholar merupakan layanan pada Google yang mengindeks artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, serta dapat digunakan untuk mencari artikel. Mesin pencari
Google Scholar dipilih sebagai tempat untuk mencari sumber primer yang relevan, selain karena
memuat artikel yang terindeks baik itu terindeks Sinta, Scopus maupun juga terindeks Google
Scholar, juga karena memiliki fitur yang dapat menampilkan artikel sesuai dengan rentang tahun
terbit artikel yang dibutuhkan.
2.3 Kriteria Inklusi

Tahap ini dilaksanakan untuk menentukan apakah literatur yang didapat layak untuk

digunakan menjadi data pada penelitian atau tidak. Pada tahap kriteria inklusi, peneliti menentukan
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kriteria-kriteria untuk memilih literatur yang digunakan dalam penelitian. Adapun Kriteria-
kriterianya sebagai berikut:
1. Literatur berupa artikel jurnal atau prosiding konferensi.
2. Literatur terindeks Scopus, Sinta, atau Google Scholar.
3. Tahun publikasi literatur maksimal 5 tahun terakhir (tahun 2017-2021).
4. Literatur membahas tentang efikasi diri dan CTS siswa pada mata pelajaran matematika.
5. Subjek penelitian pada literatur adalah siswa di Indonesia.
2.4 Penilaian Kualitas
Pada tahap ini literatur yang telah ditemukan akan diidentifikasi berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan Kriteria penilaian kualitas. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dibuat untuk mengetahui
kelayakan literatur yang dipilih menjadi data penelitian. Adapun pertanyaan-pertanyaan Kriteria
penilaian kualitas pada penelitian ini, sebagai berikut:
QA, : Apakah literatur berupa artikel jurnal atau prosiding konferensi?
QA, : Apakah literatur terindeks Scopus, Sinta, atau Google Scholar?
QA; : Apakah literatur diterbitkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2017-2021)?
QA, : Apakah literatur membahas tentang efikasi diri dan CTS siswa pada mata
pelajaran matematika?
QAs : Apakah subjek penelitian pada literatur adalah siswa di Indonesia?
Selanjutnya, masing-masing literatur akan diidentifikasi dengan menjawab pertanyaan
penilaian kualitas dengan Y dan T yang mana,
Y (Ya) . untuk literatur memenuhi kriteria inklusi, dan
T (Tidak) : untuk literatur yang tidak memenuhi Kkriteria inklusi.
2.5 Pengumpulan Data
Pengumpulan literatur yang menjadi data penelitian dilakukan dengan cara menelusuri hasil
penelitian yang dipublikasikan di jurnal ataupun prosiding secara online menggunakan mesin
pencari Google Scholar dan berdasarkan kriteria inklusi. Strategi pencarian menggunakan kata
kunci “self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis pada matematika” dan “efikasi diri dan
kemampuan berpikir kritis siswa pada matematika”. Dari hasil menjelajahi mesin pencari Google
Scholar, didapat beberapa literatur terindeks Scopus, Sinta dan Google Scholar yang menjadi data
penelitian ini.
Adapun literatur yang menjadi data penelitian dimuat pada Tabel 1. Kemudian, daftar literatur
pada Tabel 1 dikelompokkan berdasarkan kriteria inklusi. Adapun pengelompokkan literatur

dimuat pada Tabel 2.
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Tabel 1. Daftar Jurnal yang Memuat Literatur yang Menjadi Data Penelitian

Nama Jurnal

URL

1 Journal of Primary Education

Indiktika: Jurnal Inovasi Pendidikan

2 Matematika

3 Journal of Physics: Conference Series

4 Journal of Physics: Conference Series

5 Journal on Education

JPMI (Jurnal Pembelajaran
6 Matematika Inovatif)

Unnes Journal of Mathematics
7 Education Research

Prosiding Seminar Nasional Variansi

8 2018

JPPP : Jurnal Penelitian dan
9 Pengukuran Psikologi

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jpe/article/vie
w/32690

https://jurnal.univpgri-
palembang.ac.id/index.php/indiktika/article/view/5024

https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-
6596/1315/1/012034/meta
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-
6596/1265/1/012013/meta

http://jonedu.org/index.php/joe/article/view/86

https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/jpmi/issue/
view/18

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer/article/v
iew/25562

https://ojs.unm.ac.id/variansistatistika/article/view/7197

https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jppp/article/vie
w/1281

Tabel 2. Informasi Literatur yang Menjadi Data Penelitian

Kriteria Inklusi

Kelompok

Total

Jenis literatur

Indexing

Tahun Publikasi

Subjek Penelitian

Artikel jurnal 8

Prosiding konferensi
Scopus

Sinta

Google Scholar

2017
2018
2019
2020
2021

Sekolah Dasar (SD)
Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Sekolah Menengah Atas (SMA)

2
2
5
3
1
4
3
2
0
1
8
1

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Proses Pencarian dan Seleksi Kriteria Inklusi

Proses pencarian literatur pada mesin pencari Google Scholar dengan menggunakan fitur

rentang tahun 2017-2021 menghasilkan 2.840 literatur. Literatur sebanyak 2.840 tersebut belum
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diidentifikasi berdasarkan kriteria inklusi. Literatur-literatur yang telah diperoleh, dipilih
berdasarkan kriteria inklusi. Pada akhirnya didapat hasil akhir yaitu 10 literatur menjadi data
penelitian. Adapun 10 literatur tersebut terdiri dari 8 artikel jurnal dan 2 prosiding konferensi.
Hasil data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan dan dimuat pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi Literatur Terpilih

No Nama Penulis dan Tahun Nama Jurnal/Prosiding Volum_e_ Indexing Jumlah
dan Edisi
Riyanto, Waluya, & . . Vol 9 .
1 Mariani (2020) Journal of Primary Education Edisi 2 Sinta 4 1
) Utari, Destiniar, & Indiktika: Jurnal Inovasi Vol 3 Google 1
Syahbana (2020) Pendidikan Matematika Edisi 1 Scholar
Rohaeti, Hindun, & Journal of Physics: Vol 1315
3 L . . Scopus 1
Fitriani (2019) Conference Series Edisi 1
4 Syarifah, Usodo, & Riyadi Journal of Phys!cs: Vol _1_265 Scopus 1
(2019) Conference Series Edisi 1
. . . Vol 1 Google
5 Misbhahudin (2019) Journal on Education Edisi 2 Scholar 1
6 Hari, Zanthy, & Hendriana JPMI (Jurnal Pembelajaran Vol 1 Sinta 4 1
(2018) Matematika Inovatif) Edisi 3
7 Nurazizah & Nurjaman, JPMI (Jurnal Pembelajaran Vol 1 Sinta 4 1
(2018) Matematika Inovatif) Edisi 3
Unnes Journal of
Taubah, Isnarto, & . . Vol 7 .
8 Rochmad (2018) Mathematics Education Edisi 2 Sinta 4 1
Research
9 Woulandari, Tiro, & Sanusi  Prosiding Seminar Nasional ) Google 1
(2018) Variansi 2018 Scholar
. JPPP : Jurnal Penelitian dan Vol 2 .
10 Gazali (2017) Pengukuran Psikologi Edisi 2 Sinta 5 L

Tabel 4. Hasil Kualitas Penilaian
No Nama Penulis dan Tahun Referensi QA; QA, QAz QA; QAs Hasil

1 Riyanto, Waluya, & Mariani (2020) [20] Y Y Y Y Y  Diterima
2 Utari, Destiniar, & Syahbana (2020) [21] Y Y Y Y Y  Diterima
3 Rohaeti, Hindun, & Fitriani (2019) [22] Y Y Y Y Y  Diterima
4  Syarifah, Usodo, & Riyadi (2019) [23] Y Y Y Y Y  Diterima
5 Misbahudin (2019) [24] Y Y Y Y Y  Diterima
6 Hari, Zanthy, & Hendriana (2018) [25] Y Y Y Y Y  Diterima
7 Nurazizah & Nurjaman, (2018) [26] Y Y Y Y Y  Diterima
8 Taubah, Isnarto, & Rochmad (2018) [27] Y Y Y Y Y  Diterima
9  Wulandari, Tiro, & Sanusi (2018) [28] Y Y Y Y Y  Diterima
10 Gazali (2017) [29] Y Y Y Y Y  Diterima
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3.2 Hasil Kualitas Penilaian

Setelah didapat 10 literatur yang didapat melalui mesin pencari Google Scholar, dan setelah
melalui tahap seleksi inklusi, selanjutnya dilakukan penilaian kualitas terhadap kesepuluh literatur
tersebut. Pada tahap penilaian kualitas kesepuluh literatur tersebut diidentifikasi berdasarkan
pertanyaan kriteria penilaian kualitas yang telah dijabar pada sub 2.4 sebelumnya. Tabel 4
merupakan hasil dari kualitas penilaian.
3.3 Hasil Analisis Data

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang pada kemampuan yang dimilikinya dapat
mencapai tujuan tertentu. Jika dikaitkan dengan siswa, maka efikasi diri merujuk pada keyakinan
siswa terhadap kemampuannya akan berhasil menyelesaikan tugas-tugas sekolah [14]. Efikasi diri
juga mempengaruhi besarnya usaha siswa dalam mengerjakan tugas, serta motivasi untuk pantang
menyerah ketika menyelesaikan tugas yang sulit [14]. Dari hasil penelitian terdahulu menyatakan
bahwa siswa yang memiliki efikasi diri tinggi pada matematika, menunjukkkan sikap optimis dan
tidak mudah putus asa ketika menyelesaikan permasalahan matematika yang sulit, serta lebih
akurat dalam perhitungan matematika daripada siswa yang memiliki efikasi diri rendah [16].
Selain itu, siswa dengan efikasi diri yang tinggi pada matematika, tidak merasa stress saat
melakukan tugas matematika [16]. Selanjutnya, hasil penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa
siswa yang melebih-lebihkan atau meremehkan kemampuan mereka sendiri dapat mempengaruhi
penggunaan keterampilan yang mereka miliki [16], termasuk juga mempengaruhi CTS siswa.

CTS merupakan suatu sikap yang cenderung mempertimbangkan dengan cermat masalah-
masalah berdasarkan pengalaman ataupun keyakinan yang disertai argumentasi yang mendukung.
Hal ini berarti CTS juga melibatkan keyakinan, sama halnya seperti efikasi diri. Berdasarkan hasil
analisis dari 10 literatur yang menjadi data penelitian, menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki
hubungan dengan CTS siswa serta mempengaruhi CTS siswa. Adapun hasil penelitian dari
delapan literatur tersebut ditunjukkan pada Tabel 5. Dari sepuluh literatur yang ada pada Tabel 5,
terdapat penelitian yang membahas pengaruh dari efikasi diri terhadap CTS siswa SD [23], siswa
SMP [20], [21], [22], [25], [26], [27], [28], [29], dan siswa SMK [24]. Hasil penelitian literatur
tersebut menunjukkan terdapat pengaruh dari efikasi diri pada CTS siswa, baik itu pada siswa SD,
SMP, maupun SMK.

Salah satu penelitian terdahulu dari literatur yang menjadi data penelitian berfokus dengan
materi barisan dan deret aritmatika [24]. Hasil penelitiannya menunjukkan, jika semakin tinggi
tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh siswa, maka semakin tinggi juga CTS siswa pada materi

barisan dan deret [24]. Penelitian yang berfokus pada suatu materi juga pernah dilakukan pada
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penelitian terdahulu [25], [26], yakni pada materi lingkaran. Hasil penelitiannya menunjukkan,
siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung lebih kritis dalam berpikir, memiliki lebih
banyak ide, lebih berani untuk mengambil keputusan, serta dapat memberikan penjelasan terkait
permasalahan pada materi lingkaran yang sudah diselesaikan [25]. Sementara, siswa dengan
efikasi diri rendah cenderung menyelesaikan soal materi lingkaran dengan seadanya berdasarkan
pada pengetahuan yang dimilikinya, lebih mengandalkan hapalan, serta tidak memiliki keinginan
untuk mencari tahu informasi tambahan. Sehingga, siswa dengan efikasi diri rendah menjadi lemah
untuk pengambilan keputusan. Kurangnya kepercayaan siswa akan kemampuan yang dimilikinya
menyebabkan siswa kebingungan serta ragu untuk menentukan solusi dari permasalahan yang
diberikan [26].

Tabel 5. Hasil Penelitian Literatur yang Menunjukkan Hubungan antara Efikasi Diri dan Kemampuan
Berpikir Kritis

Nama Penulis

No Referensi Hasil Penelitian
dan Tahun
1 Riyanto, Waluya, & [20] CTS siswa kelas VII SMP secara signifikan
Mariani (2020) dipengaruhi oleh efikasi diri.
2  Syarifah, Usodo, & [23] Tingkat efikasi diri menentukan tingkat CTS siswa
Riyadi (2019) kelas V SD.
3 Misbahudin (2019) [24] Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri

dan CTS siswa kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) pada materi barisan dan deret aritmatika.

4  Hari, Zanthy, & [25] Efikasi diri mempengaruhi CTS siswa kelas VII SMP
Hendriana (2018) pada materi lingkaran.

5 Nurazizah & [26] Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri
Nurjaman, (2018) terhadap CTS siswa kelas IX SMP pada materi

lingkaran.

6 Taubah, Isnarto, & [27] Efikasi diri mempengaruhi CTS siswa kelas VII SMP.
Rochmad (2018)

7 Woulandari, Tiro, & [28] Efikasi diri mempunyai pengaruh positif terhadap
Sanusi (2018) CTS siswa kelas VIII SMP.

8 Gazali (2017) [29] Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan

efikasi diri pada mata pelajaran matematika terhadap
CTS siswa kelas 1X SMP.

9 Rohaeti, Hindun, & [22] Hubungan antara efikasi diri dan CTS siswa kelas VI
Fitriani (2019) SMP termasuk dalam kategori rendah.

10 Utari, Destiniar, & [21] Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap CTS
Syahbana (2020) siswa kelas VIII SMP berdasarkan tingkat efikasi diri

(tinggi, sedang, dan rendah).

Selanjutnya, penelitian lainnya berfokus pada mata pelajaran matematika, tidak berfokus pada
suatu materi tertentu. Hasil penelitian tersebut menyatakan adanya hubungan antara efikasi diri
dan CTS siswa pada mata pelajaran matematika [20], [22], [23], [27], [28], [29]. Penelitian
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terdahulu menyatakan bahwa pengaruh yang dimaksud dari efikasi diri terhadap CTS siswa adalah
pengaruh secara langsung, positif dan signifikan [28], [29]. Hal ini diperjelas oleh penelitian
terdahulu bahwa CTS siswa 56,4% dipengaruhi oleh efikasi diri siswa [25]. Yang berarti, semakin
tinggi efikasi diri siswa pada mata pelajaran matematika, maka semakin tinggi juga CTS siswa,
begitu juga sebaliknya. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
untuk CTS antara siswa dengan efikasi diri tinggi, sedang, dan rendah [21]. Selanjutnya, penelitian
lainnya menyatakan bahwa berdasarkan tingkat kognitif siswa, hubungan antara efikasi diri dan
CTS siswa termasuk dalam kategori rendah [22]. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut,
hubungan yang rendah tersebut dikarenakan siswa kurang memahami angket efikasi diri yang
diberikan, sehingga siswa mengisi angket tersebut tidak sesuai dengan yang mereka rasakan [22].
Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, maka penting untuk angket yang akan digunakan pada
penelitian dilakukan ujicoba terlebih dahulu sebelum diberikan kepada subjek penelitian.
Berdasarkan hasil analisis dari 10 literatur yang menjadi data penelitian, maka penelitian ini
menyimpulkan bahwa efikasi diri mempengaruhi CTS siswa pada mata pelajaran matematika.
Namun, berdasarkan penelitian terdahulu lainnya, menyatakan bahwa efikasi diri spesifik untuk
konteks dan harus diukur dengan tepat, serta tidak dapat digeneralisasikan ke mata pelajaran lain.
Keyakinan siswa terkait kemampuannya dalam matematika tidak dapat digeneralisasikan di
seluruh tingkat kelas ataupun mata pelajaran lainnya [30]. Maka, untuk mengetahui lebih lanjut
terkait pengaruh efikasi diri terhadap CTS siswa, perlu dilakukan penelitian secara langsung terkait

pengaruh efikasi diri terhadap CTS siswa pada materi tertentu ataupun pada kelas tertentu.

4. KESIMPULAN

Self-efficacy atau efikasi diri berkaitan dengan keyakinan siswa pada kemampuannya sendiri
dalam menyelesaikan tugas sekolah. Efikasi diri mempengaruhi penggunaan keterampilan yang
siswa miliki termasuk mempengaruhi CTS siswa. Hasil literatur menunjukkan bahwa efikasi diri
memiliki hubungan dengan CTS siswa serta mempengaruhi CTS siswa pada materi matematika.
Yang berarti, semakin tinggi efikasi diri siswa pada mata pelajaran matematika, maka semakin
tinggi juga CTS siswa, begitu pula sebaliknya. Maka, berdasarkan hasil kajian menggunakan SLR,
penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh efikasi diri terhadap CTS siswa pada mata
pelajaran matematika. Untuk mengetahui lebih lanjut terkait pengaruh efikasi diri terhadap CTS
siswa, maka perlu dilakukannya penelitian secara langsung, baik itu penelitian survei, ekperimen,

ataupun penelitian lainnya.
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